BAB II

JUAL BELI DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli

Dalam syari’at Islam, pengertian jual beli adalah pertukaran harta atas
dasar saling rela. Atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan
(yaitu berupa alat tukar yang sah).'

Secara etimologi jual beli (a/-bai‘) berarti menukar sesuatu dengan sesuatu
yang lain, atau memberikan sesuatu sebagai imbalan sesuatu yang lain. Kata a/-
bai‘ mempunyai dua makna yang berlawanan yaitu makna “membeli” (al-syira°)
dan lawannya “menjual” (al-bai‘). Al-syira’ merupakan sifat yang ditujukan bagi
orang yang melakukan aktivitas pembelian. Jadi a/-syira‘ialah mengalihkan hak
milik dengan imbalan harga dengan cara tertentu. A/-bai‘ juga menunjukkan
makna menerima hak milik.”

Sedangkan dalam pengertian istilah syara’ terdapat beberapa definisi yang
dikemukakan oleh ulama mazhab yaitu:

1. Menurut Hanafiyah dalam arti umum:

! Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 128.
> Wahbah Zuhaili, A/-Fighu Asy-Syati’i Al-Muyassar, (Penerjemah: Muhammad Afifi, Figih
Imam Syafi’i), (Jakarta: Almahira, 2010), 617.
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Artinya: “Jual beli adalah tukar-menukar harta dengan harta menurut cara
yang khusus, harta mencakup zat (barang) atau uang’ .

Menurut Hanafiyah dalam arti khusus:

Artinya : “Jual beli adalah menukar benda dengan dua mata vang (emas dan
perak) dan semacamnya, atau tukar-menukar barang dengan uang
atau semacamnya menurut cara yang khusus” .

2. Menurut Malikiyah dalam arti umum :

Artinya: “Akad mu’awadah (timbal balik) atas selain manfaat dan bukan pula
untuk menikmati kesenangan’.

Menurut Malikiyah dalam arti khusus :

Artinya : “Akad mu’awadah(timbal balik) atas selain manfaat dan bukan pula
untuk menikmati kesenangan, bersifat mengalahkan salah satu
imbalannya bukan emas dan perak, objeknya jelas dan bukan utang”.

3. Menurut Syafi’iyah :
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Artinya : “Akad yang mengandung tukar menukar harta denga harta dengan
syarat yang akan diuraikan nanti untuk memperoleh kepemilikan
atas benda atau manfaat untuk waktu selamanya’.

4. Menurut Hanabilah :

Artinya : “Tukar menukar harta dengan harta, atau tukar menukar manfaat

yang mubah dengan manfaat yang mubah untuk waktu selamanya,

bukan riba dan bukan utang’.

Jual beli disebut juga perdagangan. Namun keduanya mempunyai arti
yang berbeda. Perdagangan ialah tukar-menukar uang dengan barang, uang
dengan uang, atau barang dengan barang yang sifatnya terus menerus dengan

tujuan mencari keuntungan. Allah berfirman dalam surat Fatir ayat 29:

Artinya: “... Mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi’.*
Sedangkan jual beli berarti menukarkan barang dengan barang atau barang
dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang terhadap orang
lain atas dasar kerelaan kedua belah pihak tanpa adanya tujuan mencari
keuntungan. Hal ini dikarenakan alasan orang menjual atau membeli barang

adalah untuk suatu keperluan tanpa menghiraukan untung ruginya. Jadi dapat

3 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), 175.
* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 700.
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disimpulkan bahwa setiap perdagangan dapat dikatakan jual beli, tetapi tidak
setiap jual beli dikatakan perdagangan.’

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan jual beli adalah pertukaran harta (benda) dengan harta® antara dua pihak
atas dasar saling rela dan mengalihkan hak milik dengan imbalan harga dengan
cara tertentu’ yang dibolehkan® dan berlaku untuk selamanya bukan untuk

sementara serta tanpa adanya tujuan mencari keuntungan.

B. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli merupakan salah satu akad yang diperbolehkan dalam syari’at
Islam untuk melakukan transaksi guna memenuhi kebutuhan hidup manusia. Hal
ini berlandaskan atas dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur’an, as-Sunnah, dan
ijma’ para ulama, antara lain:
1. Al-Qur’an

a. Surat Al-Baqarah: 275

> Ibnu Mas’ud, Figih Madzhab Syati’i, Buku 2: Muamalat, Munakahat, Jinayat, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2007), 22.

% Semua yang dimiliki dan yang memiliki manfaat serta terdapat kecenderungan manusia
untuk menggunakannya.

7 Sighat atau ungkapan 7jab dan gabul.

¥ Agar dibedakan dengan jual beli yang terlarang.
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Artinya: “... Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba....”

b. Surat Al-Baqarah: 198

Artinya: “7iada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil

) . 10
perniagaan) dari Tuhanmu...”

2. As-Sunnah

Artinya: ‘“Janganlah berpisah keduanya dari jual beli kecuali didasarkan atas

11
suka sama suka’.

Artinya: “Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya di surga)
dengan para nabi, shaddigin, dan syuhada’.">

Dari dalil di atas dapat diketahui bahwa jual beli diperbolehkan
(dihalalkan) oleh Allah jika dilakukan dengan saling rela (suka sama suka)
antara kedua belah pihak (penjual dan pembeli) dan jika pelakunya berlaku
jujur, kelak di akhirat kedudukannya setara dengan para nabi dan syuhada.
Berdasarkan hal ini, seluruh transaksi (jual beli) yang dilakukan manusia
hukum asalnya adalah mubah (boleh), kecuali terdapat dalil yang melarang

transaksi tersebut.

? Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 69.

"0 1bid., 48.

" Imam Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah), 26.
" Ibid., 5.
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3. [jma’

Para ulama dan seluruh umat Islam telah sepakat bahwa jual beli
diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi
kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau
barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang
lainnya yang sesuai.”’ Selain itu, alasan diperbolehkannya jual beli karena hal

ini telah dipraktekkan sejak masa Rasulullah hingga sekarang.'*

C. Hukum Jual Beli

Dengan melihat dasar hukum jual beli di atas, maka ulama figh sepakat
bahwa hukum asal jual beli adalah mubah (boleh). Akan tetapi pada situasi
tertentu hukum jual beli boleh berubah menjadi wajib, sunah, haram dan makruh
atas ketentuan sebagai berikut :
1. Wajib, misalnya: wali menjual harta anak yatim apabila terpaksa.
2. Sunah, seperti jual beli kepada sahabat atau keluarga yang dikasihi, dan kepada

orang yang sangat berhajat pada barang itu.

3. Haram, apabila melakukan jual beli yang terlarang."

' Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, 75.

'* Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, (Penerjemah: Nor Hasanuddin, Figih Sunnah), Jilid 4,
(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 121.

15 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 393.
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D. Rukun Jual Beli

Menurut ulama Hanafiyah rukun jual beli yaitu %jab (ungkapan membeli
dari pembeli) dan gabul (ungkapan menjual dari penjual) yang menunjukkan
adanya kerelaan antara penjual dan pembeli, namun karena unsur kerelaan
berhubungan dengan hati yang tidak tampak, maka perlu indikator yang
menunjukkan kerelaan dari kedua belah pihak tersebut baik dengan ucapan yaitu
“jjab dan gabul maupun dengan perbuatan yaitu saling memberi (penyerahan
barang dan penerimaan uang)."®

Sedangkan rukun jual beli menurut jumhur ulama ada 4 yaitu :
1. Adanya orang yang berakad atau a/-Muta’agidain (penjual dan pembeli).
2. Adanya sighat (afal “jab dan gabul).
3. Adanya barang yang dibeli (Ma qud 'alaih).
4. Adanya nilai tukar pengganti barang.

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa orang yang berakad, barang yang
dibeli dan nilai tukar barang merupakan syarat-syarat jual beli, bukan termasuk

rukun jual beli.

E. Syarat-Syarat Jual Beli

1. Syarat-Syarat Orang yang Berakad (a/-Muta’agidain)

16 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 115.
17 .
1bid.



29

Adapun syarat-syarat bagi orang yang melakukan akad adalah:

a. Berakal.

Artinya jual beli yang dilakukan oleh anak kecil yang belum berakal
dan orang gila, hukumnya tidak sah. Adapun anak kecil yang sudah
mumayiz'®, menurut ulama Hanafiyah, jika akad yang dilakukan membawa
keuntungan bagi dirinya, misalnya: menerima hibah, wasiat, dan sedekah,
maka akadnya sah. Sebaliknya, jika akad itu membawa kerugian bagi
dirinya, misalnya: meminjamkan hartanya kepada orang lain, mewakafkan,
atau menghibahkan, maka tindakan hukumnya ini tidak boleh dilaksanakan.
Apabila transaksi yang dilakukan anak kecil yang telah mumayiz
mengandung manfaat dan mudharat sekaligus, misalnya: jual beli, sewa
menyewa, dan perserikatan dagang, maka transaksi ini hukumnya sah, jika
walinya mengizinkan. Dalam kaitan ini, wali anak kecil yang telah
mumayyiz itu benar-benar mempertimbangkan kemaslahatan anak kecil itu.

Jumhur ulama berpendapat bahwa orang yang melakukan akad jual
beli itu harus sudah balig'’dan berakal. Apabila orang yang berakad itu
masih mumayiz, maka akad jual beli itu tidak sah, sekalipun mendapat izin

i 20
dari walinya.

"®Sudah dapat membedakan sesuatu yg baik dan sesuatu yg buruk (kira-kira umur 7 tahun).
¥ Cukup umur.

20 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 115.



30

Jual beli yang dilakukan anak-anak, orang gila, dan orang yang
dicekal membelanjakan harta karena idiot (safah), hukumnya tidak sah.
Begitu juga dengan orang yang bangkrut, tidak sah menjual harta benda
miliknya karena perkataannya dianggap batal demi hukum. Adapun jual beli
yang dilakukan orang mabuk hukumnya sah, walaupun dia berdosa serta
berhak mendapat Aadd*!

Jika penyakit gila yang diderita pihak berakad sifatnya temporer
(kadang sadar dan kadang gila), maka akad yang dilakukannya pada waktu
sadar dinyatakan sah, dan akad yang saat gila dianggap tidak sah.”

b. Yang melakukan akad adalah orang yang berbeda.

Artinya seseorang tidak dapat bertindak sebagai penjual dan sekaligus
pembeli dalam waktu yang bersamaan. Misalnya, Ahmad menjual sekaligus
membeli barangnya sendiri, maka hukum jual beli seperti ini tidak sah.”

c. Bukan dipaksa (kehendaknya sendiri)
Artinya orang yang melakukan akad jual beli itu haruslah saling rela

(rida).”* Firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 29:

29: ..

*! Wahbah Zuhaili, A/-Fighu Asy-Syafi’i Al-Muyassar, 620.

*2 Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, 123

2 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 72.
2 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, 396.
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Artinya: “...Jangan kamu makan harta yang ada diantara kamu dengan jalan
bathil, melainkan dengan jalan jual beli suka sama suka....” (Q.S.
an-Nisa’: 29).25
d. Keadaannya tidak mubazir (pemboros), karena harta orang yang mubazir itu
di tangan walinya.*®
e. Beragama Islam, khusus bagi orang yang hendak membeli mushaf Al-

Qur’an, kitab-kitab hadits dan atsar para salaf.”’ Dalam masalah ini ahli

figh memiliki tiga pendapat yaitu :**

1) Boleh membeli namun makruh menjual. Ini adalah pendapat para sahabat
Nabi. Makruh di sini untuk pensucian dan pengagungan kepada Al-
Qur’an agar tidak rusak dengan proses jual beli atau menjadi barang
jualan. Hal yang sama dikemukakan oleh Imam As-Syafi’i dalam kitab
Ikhtilat:

2) Hukumnya makruh baik menjual maupun membeli. Ini adalah pendapat
Ibnu Mas’ud.

3) Boleh secara mutlak, baik menjual atau membeli.

f. Terjaminnya pembeli jika yang dijual adalah peralatan perang.*’

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 122.

26 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, 397.

%7 Wahbah Zuhaili, A/-Fighu Asy-Syafi’i Al-Muyassar, 621.

®Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam,
(NadirsyahHawari, Nadzam Al-Mu’amalat Fi Al-Figh Al-Islami), (Jakarta: Amzah, 2010), 45.

¥ Ibid, 46.
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Peralatan perang tidak boleh dijual kepada kafir harbi karena antara kita
dengan kafir harbi tidak ada ikatan perjanjian yang dapat mencegah mereka
dari memerangi kita.
g. ‘Agid (Orang yang Melakukan Akad) harus berbilang.
Akad yang dilakukan seorang diri tidaklah sah, minimal dilakukan oleh dua
orang, yaitu pihak yang menjual dan membeli.*’
2. Syarat yang Terkait dengan Zjab dan Qabul
‘Jjab adalah pernyataan yang disampaikan pertama oleh salah satu
pihak yang menunjukkan kerelaan, baik dinyatakan oleh si penjual maupun si
pembeli.*!
Adapun syarat “jab dan gabul menurut para ulama figih yaitu:*

a. Orang yang mengucapkan 7jab dan gabultelah balig dan berakal

G: )

Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya> harta (mereka yang ada dalam kekuvasaanmu)
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka

3% Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, 77.

3! Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, 180.

32 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 116.

3 Maksudnya adalah anak yatim yang belum balig atau orang dewasa yang tidak dapat

mengatur harta bendanya.
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belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada
mereka kata-kata yang baik® >

b. Qabulsesuai dengan “fjab

Apabila terdapat perbedaan antara gabu/ dan “jab, misalnya pembeli
menerima barang yang tidak sesuai dengan yang dinyatakan oleh penjual,
maka akad jual beli tidak sah.”

c. ‘ljabdan gabul dilakukan dalam satu majelis.

Artinya, kedua belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan
membicarakan topik yang sama. Apabila penjual mengucapkan 7jab, lalu
pembeli berdiri sebelum mengucapkan qabul, atau pembeli mengerjakan
aktivitas lain yang tidak terkait dalam jual beli, kemudian ia ucapkan gabul
maka menurut kesepakatan ulama figh, jual beli ini tidak sah, sekalipun
mereka berpendirian bahwa %jab tidak harus dijawab langsung dengan
qgabul.*°

Pada zaman sekarang, <jab dan gabul tidak lagi diucapkan, tetapi
dilakukan dengan sikap mengambil barang dan membayar uang dari
pembeli, serta menerima uang dan menyerahkan barang oleh penjual tanpa
ucapan apapun. Seperti transaksi jual beli yang berlangsung di pasar

swalayan. Dalam figh Islam jual beli ini disebut dengan bai’ al-mu’athah.

3 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 115.
35 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, 189.
3¢ Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 117.
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Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama figih. Jumhur
ulama berpendapat jual beli ini boleh, apabila hal tersebut sudah menjadi
kebiasaan suatu masyarakat di suatu negeri, karena hal itu menunjukkan
unsur ridha dari kedua belah pihak. Menurut pendapat ini di antara unsur
terpenting dalam transaksi jual beli adalah suka sama suka. Sikap
mengambil barang dan membayar harga barang oleh pembeli, menurut
mereka telah menunjukkan 9jab dan gabul yang telah mengandung unsur
kerelaan.”’

Akan tetapi ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa transaksi jual beli
harus dilakukan dengan ucapan yang jelas atau sindiran melalui “jab dan
gabul. Oleh sebab itu jual beli seperti kasus di atas (bai’ al-mu’athah)
hukumnya tidak sah, baik jual beli itu dalam partai besar maupun dalam
partai kecil. Alasannya adalah, bahwa unsur utama jual beli adalah kerelaan
dua belah pihak. Unsur kerelaan berada dan tersembunyi dalam hati. Oleh
karena itu kerelaan itu perlu diungkapkan dengan “jab dan gabul. Apalagi
persengketaan jual beli, bisa berlanjut ke pengadilan. Namun sebagian
mazhab Syafi'i seperti Imam Nawawi dan al-Baghawi menyatakan jual beli
al-mu’athah adalah sah, apabila jual beli tersebut sudah menjadi tradisi

yang berlaku dalam suatu daerah.*®

37 Ibid
38 Ibid
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Schubungan dengan masalah 9jab dan gabul ini adalah jual beli
melalui perantara, baik melalui orang yang diutus maupun melalui media
cetak dan media elektronik, para ulama figh menyatakan bahwa jual beli ini
adalah sah apabila ‘jab dan gabul sejalan. Menurut mereka, satu mejelis
tidak harus diartikan dengan sama-sama hadir dalam satu tempat secara
lahir, tetapi juga diartikan dengan satu situasi dan satu kondisi meskipun
keduanya berjauhan, tetapi topik yang dibicarakan adalah jual beli itu.”’

d. Tidak ada yang membatasi (memisahkan).
Si pembeli tidak boleh diam saja setelah si penjual menyatakan ‘jab,
atau sebaliknya.
e. Tidak diselingi oleh kata-kata lain.
f. Tidak dita’likkan.
Misalnya: "Jika bapakku telah mati, barang ini akan kujual kepadamu’.
g. Tidak dibatasi waktunya.
Misalnya: “Aku jual barang ini kepadamu untuk sebulan ini saja”.*’
. Syarat-Syarat Barang yang Diperjualbelikan yaitu:*'
a. Keadaannya suci (barangnya tidak najis).

b. Memiliki manfaat.

c. Dapat diserahkan.

* Ibid.
* Ibnu Mas’ud, Figih Madzhab Syafi’i, Buku 2: Muamalat, Munakahat, Jinayat, 28.
4 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, 397.
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d. Barang itu kepunyaan yang menjual (kepunyaan yang diwakilinya atau yang
menguasakannya).
e. Barang itu diketahui oleh si penjual dan si pembeli dengan terang zatnya,

bentuk, kadar (ukuran) dan sifatnya.

. Syarat Nilai Tukar (Harga Barang)

Salah satu unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari barang
yang dijual (zaman sekarang disebut uang). Terkait dengan masalah nilai
tukar, para ulama figh membedakan antara as-saman dengan as-si . Menurut
mereka, as-saman adalah harga pasar yang berlaku di tengah-tengah
masyarakat secara aktual, sedangkan as-si’r adalah modal barang yang
seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke konsumen.**

Adapun syarat-syarat as-saman menurut para ulama figh adalah:*

a. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.

b. Dapat diserahkan pada waktu transaksi, sekalipun secara hukum seperti
pembayaran dengan cek atau kartu kredit. Apabila harga barang itu dibayar
kemudian (berutang), maka waktu pembayarannya pun harus jelas

waktunya.

58.

* Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 118.
* Abd. Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam, (Surabaya: Putra Media Nusantara, 2010),
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c. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang (a/-
muqayadhah) atau secara barter, maka barang yang dijadikan nilai tukar
bukan barang yang diharamkan syara’.

Di samping syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli di atas,
ulama figh mengemukakan beberapa syarat lain, yaitu:**

a. Syarat sah jual beli
Para fugaha menyatakan bahwa jual beli dianggap sah, apabila:

1) Jual beli itu terhindar dari cacat, seperti barang yang diperjualbelikan
tidak diketahui baik jenis, kualitas maupun kuantitasnya, jumlah harga
tidak jelas, jual beli itu mengandung unsur paksaan, penipuan, mudarat,
dan syarat-syarat lain yang mengakibatkan jual beli rusak.

2) Apabila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak, maka barang
itu langsung dikuasai pembeli dan harga dikuasai penjual. Sedangkan
barang yang tidak bergerak dapat dikuasai pembeli setelah surat
menyuratnya diselesaikan sesuai dengan kebiasaan ( ‘ur/) penduduk
setempat.

b. Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual beli

Jual beli baru boleh dilaksanakan apabila yang berakad tersebut
mempunyai kekuasaan untuk melaksanakan jual beli. Misalnya, barang itu

milik sendiri bukan milik orang lain.

“ Ibid., 59.
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Akad jual beli tidak boleh dilaksanakan apabila orang yang melakukan
akad tidak memiliki kekuasaan untuk melaksanakan akad. Misalnya, ada
orang lain yang bertindak sebagai wakil harus mendapat persetujuan dari
orang yang diwakilinya, jual beli ini disebut ba7’ a/l- fudhuli.

Dalam bai’ al- fudhuli ulama Hanafiyah membedakan antara wakil
dalam menjual barang dengan wakil dalam membeli barang. Apabila wakil
itu ditunjuk untuk menjual barang, maka tidak perlu mendapat justifikasi
dari orang yang diwakilinya. Jika wakil itu ditunjuk untuk membeli barang,
maka jual beli itu dianggap sah apabila disetujui oleh orang yang
diwakilinya.

Menurut ulama Malikiyah, bai’ al- fudhuli adalah sah baik menjual
maupun membeli dengan syarat mendapat izin dari yang diwakilinya.

Ulama Hanabilah menyatakan bai’ al- fudhuli adalah tidak sah baik
wakil itu ditunjuk hanya untuk membeli atau menjual suatu barang, maka
jual beli itu baru dianggap sah jika mendapat izin dari orang yang
diwakilinya.

Sedangkan ulama Syafi’iyah dan Zahiriyah menyatakan bai’ al-
fudhuli adalah tidak sah sekalipun mendapat izin dari orang yang

mewakilkan.
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F. Macam-Macam Jual Beli
1. Jual Beli Menurut Ulama Hanafiyah dari Sisi Sifatnya*
a. Jual Beli yang Sahih
Yaitu jual beli yang disyariatkan dengan memenuhi asalnya dan
sifatnya, atau dengan ungkapan lain, jual beli yang tidak terjadi kerusakan
baik pada rukunnya maupun syaratnya.
b. Jual Beli Ghair Sahih
Yaitu jual beli yang tidak dibenarkan sama sekali oleh syara’, hal ini
disebut jual beli batil, atau jual beli yang disyariatkan dengan terpenuhi
pokoknya (rukunnya) tetapi sifatnya tidak terpenuhi (ada sifat yang
dilarang), hal ini dinamakan jual beli fasid.
1) Macam-Macam Jual Beli yang Batil*°
a) Jual beli Sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba
jantan dengan betina agar dapat memperoleh turunan.
b) Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. Jual
beli seperti ini dilarang karena barangnya belum ada dan tidak
tampak.

c) Jual beli dengan muhagalah. Artinya menjual tanam-tanaman yang

masih di ladang atau di sawah.

%> Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, 201.
6 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 75.
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d) Jual beli dengan mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang
belum pantas untuk dipanen.

e) Jual beli dengan mulamasah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh.

f) Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar melempar.

g) Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan
buah yang kering.

h) Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan.

i) Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual.

j) Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar.

k) Jual beli garar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan
terjadi penipuan. ¥/

Lahirnya tampak baik, ternyata di balik itu terdapat unsur-unsur

tipuan. Misalnya: memperjualbelikan kurma yang ditumpuk. Di atasnya
tampak bagus dan manis ternyata di dalam tumpukan itu banyak yang

busuk.

Artinya: “Dari Ibnu Umar, ia berkata: ada seseorang yang menyampaikan
kepada Rasulullah SAW, bahwa ia telah tertipu dalam jual beli,
kemudian Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang berjual beli

47 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 122.
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denganmu maka katakanlah “tidak ada penipuan” (HR. Ahmad,
Bukhari dan Muslim)*®

Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan, seperti menjual
burung yang ada di udara. Menurut ulama figh hal ini termasuk bai’
al- garar (jual beli tipuan).

1) Jual beli sesuatu yang tidak ada

Ulama’ fiqgih sepakat bahwa jual beli seperti ini tidak sah,
seperti memperjualbelikan buah-buahan yang putiknya belum muncul
dipohonnya. Namun, Ibnu Qayyim al-Jauziyah menyatakan, jual beli
yang tidak ada ketika berlangsung akad, dan diyakini akan ada pada
masa yang akan datang, sesuai kebiasaan boleh diperjual belikan dan
hukumnya sah.

m)Jual beli benda-benda najis

Seperti babi, khamar, bangkai, dan darah karena semua itu
dalam pandangan ulama adalah najis dan tidak mengandung nilai
harta. Menurut jumhur yang termasuk dalam jual beli najis ini adalah
memperjualbelikan anjing, baik anjing yang dipersiapkan untuk
menjaga rumah atau untuk berburu. Sebagian ulama mazhab Malikiyah
membolehkan memperjualbelikan anjing untuk berburu dan anjing penjaga

rumabh.

“ Faizal Bin Abdul Aziz Al Mubarak, Nailul Authar Jilid 4, (Surabaya: PT Bina [lmu, 1374),
1712.
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n) Jual beli al-‘arbun
Jual beli yang bentuknya dilakukan melalui perjanjian, pembeli
membeli sebuah barang dan uangnya seharga barang diserahkan
kepada penjual, dengan syarat apabila pembeli tertarik dan setuju,
maka jual beli sah, tetapi jika pembeli tidak setuju dan barang
dikembalikan, maka uvang yang telah diberikan pada penjual, menjadi
hibah bagi penjual.
0) Memperjualbelikan air sungai, air laut, dan air yang tidak boleh
dimiliki seseorang
Karena air merupakan hak bersama umat manusia dan tidak
boleh diperjualbelikan. Hukum ini disepakati jumhur ulama dari
kalangan Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah. Akan
tetapi, menurut jumhur ulama boleh memperjualbelikan air sumur
pribadi karena berdasarkan hasil usahanya sendiri.
2) Macam-Macam Jual Beli yang Fasid*’
a) Menemui orang-orang dari desa sebelum mereka masuk ke pasar
untuk membeli barangnya dengan harga semurah-murahnya, sebelum
mengetahui harga pasaran, kemudian dijual dengan harga setinggi-

tingginya.

49 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, 82.
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b) Membeli barang yang sedang ditawar orang lain yang masih dalam
masa khiyar.

c) Jual beli dengan najasyi, yaitu seseorang menambah atau melebihi
harga temannya dengan maksud memancing agar orang lain mau
membeli barang kawannya.

d) Menjual di atas penjualan orang lain.

e) Jual beli almajhul (benda atau barangnya secara global tidak
diketahui)*’

Syarat kemajhulannya itu Dbersifat menyeluruh. Apabila
kemajhulannya (ketidakjelasan) itu sedikit maka jual belinya sah,
karena hal itu tidak akan membawa kepada perselisihan. Apabila
terdapat kemajhulan yang sama sekali tidak diketahui oleh pembeli,
maka jual beli tersebut fasid. Misalnya: seorang membeli sebuah jam
tangan merek Alba, konsumen hanya tahu bahwa jam tangan itu asli
pada bentuk dan mereknya, akan tetapi mesinnya di dalam tidak
diketahui. Apabila ternyata bentuk dan mereknya berbeda dengan
mesin (bukan mesin aslinya) maka jual beli itu dinamakan fasid.

Kemajhulan selain berkaitan dengan barang yang dibeli, juga
berkaitan dengan harga atau nilai tukar. Misalnya nilai tukar itu palsu

dan penjual tidak mengetahui unsur-unsur palsu dalam nilai tukar itu.

%0 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 126.



44

f) Jual beli yang berkaitan dengan syarat tertentu
Seperti ucapan penjual kepada pembeli, “saya jual kereta ini
padamu bulan depan setelah menerima gaji”. Jual beli seperti ini batil
menurut jumhur dan fasid menurut ulama Hanafiyah. Tetapi menurut
ulama Hanafiyah jual beli ini sah apabila pada saat syaratnya
terpenuhi atau tenggang waktu yang disebutkan dalam akad jatuh
tempo. Artinya jual beli ini baru sah apabila masa yang ditentukan
bulan depan telah jatuh tempo.
g) Menjual barang yang ghaib yang tidak dapat dihadirkan pada saat jual
beli berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli
Ulama Malikiyah membolehkan jual beli seperti ini apabila
sifat-sifatnya disebutkan, dengan syarat sifat-sifat itu tidak akan
berubah sampai barang itu diserahkan. Sedangkan ulama Hanabilah
mengatakan bahwa jual beli seperti ini sah apabila pihak pembeli
mempunyai hak &khiyar (memilih), yaitu &khiyar ru’yah. Ulama
Syafi’iyah menyatakan jual beli seperti ini batal secara mutl/aqg.
h) Jual beli yang dilakukan oleh orang buta
Jumhur ulama mengatakan bahwa jual beli yang dilakukan
orang buta adalah sah apabila orang buta itu memiliki hak &khiyar,

sedangkan ulama Syafi’iyah tidak membolehkan jual beli ini, kecuali
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jika barang yang dibeli itu telah ia lihat sebelum matanya mengalami
kebutaan.
Barter dengan barang yang diharamkan

Artinya menjadikan barang-barang yang diharamkan sebagai
harga, seperti babi, khamar, darah dan bangkai.
Jual beli ajal

Misalnya seorang menjual barangnya dengan harga Rp. 100.000
yang pembayarannya ditunda selama satu tahun, kemudian setelah
penyerahan barang kepada pembeli, pemilik barang pertama membeli
kembali barang itu dengan harga yang lebih rendah, seperti Rp
75.000 sehingga pembeli pertama tetap berutang sebanyak Rp 25.000.
Jual beli ini dikatakan fasid karena jual-beli ini menyerupai dan
menjurus kepada riba. Tetapi ulama Hanafiah mengatakan apabila
unsur yang membuat jual beli ini menjadi rusak itu dihilangkan, maka

hukumnya sah.

k) Jual beli anggur atau buah-buahan lain yang bertujuan pembuatan

khamar, jika penjual anggur itu mengetahui bahwa pembeli itu adalah
produsen khamar.
Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah menganggap jual beli ini

sah, tetapi hukumnya makruh sama halnya dengan orang Islam yang
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menjual senjata kepada musuh Islam. Akan tetapi, ulama Malikiyah
dan Hanabilah menganggap jual beli ini batal sama sekali.
1) Jual beli yang bergantung pada syarat.

Seperti ungkapan penjual, jika barang itu dibayar dengan tunai
harganya sekian dan jika berutang harganya lebih dari harga tunai.
Jual beli ini dikatakan fasid.

m)Jual beli barang yang sama sekali tidak bisa dipisahkan dari
satuannya.

Seperti menjual tanduk kerbau dari kerbau yang masih hidup.
Jual beli seperti ini menurut jumhur ulama tidak sah, sedangkan
menurut ulama Hanafiyah hukumnya fasid.

n) Jual beli buah-buahan atau padi-padian yang belum sempurna
matangnya untuk dipanen.

Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa membeli buah-
buahan yang belum ada dipohonnya tidak sah. Menurut ulama
Hanafiyah apabila buah-buahan itu telah ada di pohonnya tetapi
belum layak panen, maka apabila disyaratkan untuk memanen buah-
buahan itu bagi pembeli, maka jual beli itu sah. Apabila disyaratkan
bahwa buah-buahan itu dibiarkan sampai matang dan layak panen,
maka jual belinya fasid, karena sesuai dengan tuntutan akad, benda

yang dibeli harus sudah berpindah tangan kepada pembeli begitu akad
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disetujui. Jumhur ulama mengatakan memperjualbelikan buah-buahan
yang belum layak panen hukumnya batal. Akan tetapi, apabila buah-
buahan itu telah matang tapi belum layak panen, maka jual belinya
sah, sekalipun disyaratkan menunggu sampai benar-benar layak panen
atau disyaratkan harus panen ketika itu juga.
2. Jual Beli dari Sisi Pelaku Akad (Subyek)®'
a. Dengan lisan
b. Dengan perantara atau utusan.

Yaitu penyampaian akad jual beli melalui perantara, utusan, tulisan,
atau surat-menyurat sama halnya dengan “jab gabul dengan ucapan,
misalnya Via Pos dan Giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan
pembeli tidak berhadapan dalam satu majelis akad, tetapi jual beli seperti
ini dibolehkan menurut syara’.

c. Jual beli dengan perbuatan atau saling memberikan (mu’athah).
Yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab qabul.
3. Jual Beli dari Sisi Pertukarannya™
a. Jual beli Salam (Pesanan)
Yaitu jual beli melalui pesanan, dengan cara menyerahkan terlebih

dahulu uang muka kemudian barangnya diantar belakangan.

*! Hendi Suhendi, Figh Muamalah, 77.
> Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, 101.
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b. Jual beli Mugayadah (Barter)
Yaitu jual beli dengan cara menukar barang dengan barang, seperti
menukar baju dengan sepatu.
c. Jual beli Muthlag
Yaitu jual beli barang dengan sesuatu yang telah disepakati sebagai
alat pertukaran, seperti uang.
d. Jual beli Alat Penukar dengan Alat Penukar
Yaitu jual beli barang yang biasa dipakai sebagai alat penukar dengan
alat penukar lainnya, seperti uang perak dengan uang emas.
. Jual Beli dari Sisi Harga™
a. Jual beli yang Menguntungkan (a/-Murabahah)
b. Jual beli yang Tidak Menguntungkan
Yaitu menjual dengan harga aslinya (at-tawliyah).
c. Jual beli Rugi (al-Khasarah)
d. Jual beli al-Musawah
Yaitu penjual menyembunyikan harga aslinya, tetapi kedua orang

yang akad saling meridai.

> |bid.



